
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan „Urf Terhadap Praktik 

Jual Beli Tuak di Kecamatan Dolok, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli tuak di Kecamatan Dolok dilakukan secara langsung antara 

penjual dan pembeli. Tuak yang diperjualbelikan pada umumnya merupakan 

hasil produksi sendiri yang dibuat dari nira pohon aren melalui proses 

fermentasi. Dalam transaksi, pembeli datang langsung kepada penjual dan 

menyampaikan jumlah tuak yang ingin dibeli. Harga biasanya telah 

ditentukan berdasarkan jumlah atau ukuran tuak, namun masih dapat 

dilakukan tawar-menawar, terutama apabila pembelian dilakukan dalam 

jumlah banyak. Pembayaran umumnya dilakukan secara tunai, meskipun 

dalam keadaan tertentu dapat dilakukan secara berutang berdasarkan 

kepercayaan dan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Setelah harga 

disepakati dan pembayaran dilakukan, tuak diserahkan kepada pembeli. 

Praktik tersebut telah berlangsung dalam waktu yang lama dan dilakukan 

secara berulang sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sebagian 

masyarakat Kecamatan Dolok. 

2. Tinjauan „Urf terhadap praktik jual beli tuak di Kecamatan Dolok 

menunjukkan bahwa praktik tersebut dapat dikategorikan sebagai „urf 

„amali karena merupakan kebiasaan yang diwujudkan dalam bentuk 

perbuatan dan dilakukan secara berulang oleh masyarakat. Dari segi 
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cakupannya, praktik tersebut juga termasuk „urf khas karena berlaku pada 

masyarakat di wilayah tertentu. Namun, dari segi keabsahannya, kebiasaan 

tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai „urf shahih apabila tuak yang 

diperjualbelikan merupakan tuak yang memabukkan. Kebiasaan masyarakat 

yang telah berlangsung lama tidak dapat dijadikan dasar untuk 

membolehkan sesuatu yang bertentangan dengan syariat. Oleh karena itu, 

praktik jual beli tuak yang memabukkan termasuk „urf fasid, yaitu kebiasaan 

yang bertentangan dengan ketentuan hukum Islam dan tidak dapat dijadikan 

dasar dalam menetapkan kebolehan suatu transaksi. 

3. Peran tokoh agama, tokoh adat, dan pemerintah setempat terhadap praktik 

jual beli tuak di Kecamatan Dolok pada dasarnya masih bersifat 

memberikan nasihat, imbauan, pengawasan, dan pembinaan kepada 

masyarakat. Tokoh agama berperan memberikan pemahaman mengenai 

hukum Islam dan dampak mengonsumsi minuman yang memabukkan. 

Tokoh adat berperan dalam memberikan arahan berdasarkan norma dan 

ketentuan yang berlaku dalam masyarakat. Sementara itu, pemerintah 

setempat berperan melakukan pengawasan dan memberikan pembinaan 

serta menindaklanjuti apabila terdapat kegiatan jual beli tuak yang 

menimbulkan gangguan terhadap ketertiban masyarakat. Dengan demikian, 

keberadaan peran ketiga unsur tersebut penting dalam memberikan 

pemahaman dan mengupayakan agar praktik jual beli tuak tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai praktik jual 

beli tuak di Kecamatan Dolok, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada penjual tuak, hendaknya lebih memperhatikan ketentuan hukum 

Islam dalam menjalankan kegiatan jual beli, khususnya mengenai objek 

yang diperjualbelikan. Penjual diharapkan tidak hanya mempertimbangkan 

keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan dampak dari barang yang 

dijual terhadap masyarakat. 

2. Kepada masyarakat sebagai pembeli, hendaknya lebih memahami dan 

mempertimbangkan dampak dari mengonsumsi tuak, terutama apabila tuak 

tersebut dapat menimbulkan efek memabukkan. Masyarakat diharapkan 

tidak menjadikan kebiasaan yang telah berlangsung lama sebagai satu-

satunya dasar dalam menentukan boleh atau tidaknya suatu perbuatan 

menurut hukum Islam. 

3. Kepada tokoh agama, tokoh adat, dan pemerintah setempat, diharapkan 

dapat meningkatkan peran dalam memberikan pemahaman, arahan, dan 

pembinaan kepada masyarakat mengenai praktik jual beli tuak serta 

dampaknya, sehingga kebiasaan yang berkembang di masyarakat tetap 

memperhatikan nilai-nilai agama, adat, dan ketentuan yang berlaku. 
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Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Nila Ardila selaku penjual tuak 
 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Jubir Dongora, Untung Halomoan dan 

Alehan Tanjung selaku penjual tuak 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Paku Alam, Adidas Sebastian dan 

Paralehan selaku pembeli tuak 

 

 



 

 

Gambar 4. Dokumentasi tuak 
 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bapak Drs. H. Adabul Akhyar Siregar selaku MUI 

Padang Lawas Utara 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Bapak KH. Abdul Efendi Ritonga selaku Mudir 

Ponpes Parmeraan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Ibuk Siti Mesra Ritonga, selaku Sekretaris Camat 

Kecamatan Dolok 

 



 

 

 

 

 

Gambar 8. Peta perbatasan Kecamatan Dolok 
 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Bagan sturukturorganisasi Kecamatan Dolok 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Surat Keputusan (SK) Dosen Pembimbing Skripsi Lembaran 1 
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Gambar 11. Surat Keputusan (SK) Dosen Pembimbing Skripsi Lembaran 2 



 

 

 

Gambar 12. Surat Izin Penelitian 



 

 

 

Gambar 13. Surat Balasan Izin Penelitian 



 

 

 

 

Gambar 14. Surat Balasan MUI Padang Lawas Utara 



 

 



 

 



 

 


